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ABSTRAK 

Dalam membangun proyek konstruksi diperlukan manajemen penjadwalan kerja 

yang baik dengan memperhitungkan segala aspek agar pembangunan tersebut 

terselesaikan dengan efektif. Penjadwalan proyek memiliki peranan penting dalam 

menunjukkan keterkaitan antar aktivitas yang dilakukan proyek tersebut. 

Penjadwalan ini nantinya berpengaruh terhadap penggunaan sumber daya dan 

penentuan waktu pelaksanaan. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui dan membandingkan besarnya durasi dengan menggunakan metode 

penjadwalan Precedence Diagram Network (PDM) dan Critical Chain Project 

Management (CCPM) pada proyek pembangunan Puskesmas di Desa Besakih. 

Data - data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah rencana anggaran biaya 

(RAB), time schedule, gambar kerja dan wawancara. Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan merancang network planning, 

mengidentifikasi jalur kritis dan menghitung buffer size pada metode Critical Chain 

Project Management (CCPM). Dari hasil analisis mengungkapkan bahwa durasi 

metode Precedence Diagram Network (PDM) selama 292 hari atau 9.6 bulan 

sedangkan metode Critical Chain Project Management (CCPM) selama 274 hari 

atau 9 bulan. Hal tersebut mengungkapkan bahwa durasi dengan metode Critical 

Chain Project Management (CCPM) lebih cepat apabila dibandingkan dengan 

metode Precedence Diagram Network (PDM) dengan selisih durasi sebesar 18 hari. 

Kata Kunci: Penjadwalan, Presedence Diagram Network, Critical Chain Project 

Management 
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ABSTRACT 

In building projects, good work scheduling management is needed by taking into 

account all aspects so that the development is completed effectively. Project 

scheduling has an important role in linking the activities carried out by the project. 

This scheduling will affect the use of resources and implementation time. This 

research was conducted with the aim of knowing and estimating the duration by 

using the Precedence Diagram Network (PDM) and Critical Chain Project 

Management (CCPM) scheduling methods in the Puskesmas construction project 

in Besakih Village. The data needed in this study are the budget plan (RAB), time 

schedule, job drawings and interviews. The research method used is descriptive 

quantitative by designing network planning, identifying critical paths and 

calculating buffer sizes in the Critical Chain Project Management (CCPM) method. 

The results of the analysis reveal that the Precedence Diagram Network (PDM) 

duration is 292 days or 9.6 months while the Critical Chain Project Management 

(CCPM) method is 274 days or 9 months. This reveals that the duration with the 

Critical Chain Project Management (CCPM) method is faster than the Precedence 

Diagram Network (PDM) method with a difference in duration of 18 days. 

Kata Kunci: Scheduling, Precedence Diagram Network, Critical Chain Project 

Management 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan banyak penduduk yang pesat 

pertumbuhannya di dunia. Hal ini menyebabkan keperluan akan pembangunan 

proyek konstruksi di Indonesia menjadi meningkat. Dalam membangun proyek 

konstruksi diperlukan manajemen penjadwalan kerja yang baik dengan 

memperhitungkan segala aspek agar pembangunan tersebut terselesaikan dengan 

efektif. Pembangunan agar terselesaikan dengan efektif dapat dioptimalkan ketika 

penyusunan penjadwalan dengan memperhatikan sumber daya yang ada [1].  

Konflik yang kerap kali terjadi dalam proyek konstruksi adalah 

penjadwalan proyek [2]. Penjadwalan proyek memiliki peran penting dalam 

menunjukkan keterkaitan antar aktivitas yang dilakukan proyek tersebut. 

Penjadwalan ini nantinya akan berpengaruh terhadap penggunaan sumber daya dan 

penentuan waktu pelaksanaan [3]. Oleh karena itu, penjadwalan proyek merupakan 

salah satu elemen penting karena kesalahan di dalam penjadwalan dapat 

menyebabkan terjadinya misinformasi terkait dengan rencana waktu pelaksanaan 

yang mengakibatkan terjadinya perubahan waktu proyek [4].  

Beberapa metode yang umum dipakai dalam menyusun penjadwalan 

proyek, yakni Gantt Chart dan Network Planning. Metode Gantt Chart dalam 

penerapannya berbentuk kolom dan baris sederhana sehingga metode ini memiliki 

kelemahan yaitu tidak spesifik dalam memperlihatkan hubungan ketergantungan 

antara satu kegiatan dengan kegiatan lainnya, sehingga apabila suatu proyek terjadi 

keterlambatan maka sukar menemukan dampak yang diakibatkan oleh 

keterlambatan proyek tersebut. Sedangkan, metode Network Planning digambarkan 

dalam suatu jaringan yang memiliki serangkaian kegiatan berdasarkan urutan 

kegiatan tertentu dan menunjukan hubungan yang logis antar kegiatan, hubungan 

timbal balik antara pembiayaan, dan waktu penyelesaian proyek. Salah satu metode 
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Network Planning yang paling sering digunakan sebagai analisa penjadwalan 

proyek adalah metode Precedence Diagram Method (PDM).  

Precedence Diagram Method (PDM) merupakan metode penjadwalan 

yang bersifat tradisional, dimana hubungan ketergantungan antar pekerjaan dapat 

terlihat dengan jelas dan digunakan pada proyek yang mempunyai pekerjaan yang 

tumpang tindih atau overlapping. Namun aktualisasinya, perencanaan dengan 

metode ini dinilai kurang efektif karena tidak dapat mempertahankan kontinyuitas 

tingkat produktifitas kegiatan berulang [5]. Oleh karena itu, berkembanglah metode 

baru yaitu Critical Chain Project Management (CCPM).  

Metode Critical Chain Project Management (CCPM) merupakan 

alternatif baru yang dapat menjadi solusi terhadap permasalahan penjadwalan 

karena metode ini mempercepat waktu penyelesaian proyek dengan cara 

menghilangkan parkinson’s law, student syndrome, multitasking, dan 

memindahkan buffer time pada akhir proyek. Namun, metode ini juga memiliki 

kelemahan yakni diharuskannya menentukan durasi rencana awal terlebih dahulu 

sebelum dapat menganalisis buffer time dengan metode ini, sehingga pembuatan 

penjadwalan dengan metodi ini membutuhkan waktu yang cukup lama. 

Terdapat penelitian yang menyimpulkan bahwa penerapan CCPM pada 

proyek pembangunan Rusunawa Kediri dapat mempercepat durasi rencana proyek 

dari semula 175 hari menjadi 143 hari. Dalam penjadwalan pada minggu ke-16 

terdapat (minus) Rp. -11.267.392,183, yang artinya proyek terlambat dari 

perencanaan. Sehingga, nilai Schedule Performance Index (SPI) yakni 0,98. 

Apabila nilai SPI < 1 mengartikan bahwa proyek Rusunawa Kediri terlambat 

apabila menggunakan metode penjadwalan saat ini serta menunjukkan prestasi 

yang kurang baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan waktu proyek 

menggunakan metode Precedence Diagram Method (PDM) dengan Critical Chain 

Project Management (CCPM). Proyek yang dijadikan objek penelitian adalah 

proyek pembangunan Puskesmas Besakih.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Seberapa besar waktu yang didapat dari penerapan metode Precedence 

Diagram Method (PDM)? 

2. Seberapa besar waktu yang didapat dari penerapan metode Critical 

Chain Project Management (CCPM)? 

3. Manakah hasil dengan durasi tercepat antara metode Precedence 

Diagram Method (PDM) dan Critical Chain Project Management 

(CCPM)? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk menganalisis waktu setelah dilakukan penjadwalan 

menggunakan metode Precedence Diagram Method (PDM). 

2. Untuk menganalisis waktu setelah dilakukan penjadwalan 

menggunakan metode Critical Chain Project Management (CCPM). 

3. Untuk mengetahui durasi proyek tercepat antara metode Precedence 

Diagram Method (PDM) dan Critical Chain Project Management 

(CCPM). 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat bagi akademisi 

a. Untuk pengkayaan bahan ajar 

b. Untuk melakukan penelitian sejenis 

2. Manfaat bagi praktisi industri konstruksi 

Dapat digunakan sebagai sumber informasi mengenai perbandingan 

waktu setelah dilakukan penjadwalan dengan metode Precedence 

Diagram Method (PDM) dan Critical Chain Project Management 

(CCPM). 
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1.5. Ruang Lingkup 

Untuk memperjelas ruang lingkup yang akan dijelaskan dalam penelitian 

ini dan memudahkan penulis dalam menganalisa maka diperlukan batasan-batasan 

masalah agar menjadi terarah dan jelas. Adapun batasan masalah meliputi: 

1. Analisa ini dilakukan dengan metode Precedence Diagram Method 

(PDM) dan Critical Chain Project Management (CCPM). 

2. Analisa ini dilakukan pada proyek pembangunan pembangunan 

Puskesmas Besakih. 

3. Penggunaan data untuk durasi dan alur pengerjaan pada item pekerjaan 

diperoleh dari pihak proyek. 

4. Penelitian ini tidak membahas analisa resiko pada buffer management 

dan project control. 

5. Penelitian ini tidak mendesain ulang dari perencanaan yang sudah ada. 

6. Penelitian ini tidak menganalisa resource buffer. 

7. Penelitian ini tidak membahas dan menganalisa biaya.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Dari hasil keseluruhan analisis yang telah dilakukan maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Besaran waktu yang didapat dari penerapan metode Precedence Diagram 

Method (PDM) dalam perencanaan pengerjaan proyek puskesmas adalah 

selama 292 hari atau 9.6 bulan. 

2. Besaran waktu yang didapat dari penerapan metode Critical Chain Project 

Management (CCPM) dalam perancanaan pengerjaan proyek Puskesmas 

adalah selama 274 hari atau 9 bulan. 

3. Berdasarkan nilai durasi kedua metode tersebut, jadwal dengan metode 

Critical Chain Project Management (CCPM) memiliki durasi lebih cepat 

dari jadwal dengan metode Precedence Diagram Method (PDM), dengan 

selisih durasi sebesar 18 hari. 

5.2. Saran 

 Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan dari penelitian yang 

dilakukan, sebagai berikut: 

1. Dalam melakukan penelitian menggunakan metode CCPM untuk 

kedepannya dapat menganalisis terkait dengan sumber daya yang digunakan 

beserta besaran biaya yang diperlukan. 

2. Metode CCPM bukan hanya dijadikan perencanaan, tetapi juga diterapkan 

pada pengendalian (controlling) proyek yang bertujuan untuk mengetahui 

besaran konsumsi buffer serta tindakan pencegahannya. 
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